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Abstract— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beragamnya pilihan merek parfum di pasaran yang
membuat konsumen kesulitan dalam menentukan pilihan yang sesuai dengan kepribadiannya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membantu konsumen dalam memilih merek parfum yang paling
sesuai dengan Kkepribadian mereka, dengan menerapkan metode Complex Proportional Assessment
(COPRAS). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan lima tipe
kepribadian sebagai kriteria utama, yaitu ekstrovert, introvert, romantis, petualang, dan elegan. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, kemudian diolah menggunakan metode
COPRAS untuk memberikan peringkat terhadap alternatif merek parfum yang tersedia. Hasil dari
analisis menunjukkan bahwa merek parfum Braven dengan karakteristik ekstrovert menempati
peringkat pertama dengan nilai 100, Kemudian merek parfum miniso berada pada peringkat paling
bawah dengan perolehan nilai 63,54. Temuan ini membuktikan bahwa metode COPRAS efektif dalam
mendukung pengambilan keputusan pembelian parfum berdasarkan kesesuaian dengan kepribadian.
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L PENDAHULUAN

Teknologi semakin canggih dan kompleks,
dan seiring dengan itu, manusia sebagai
pengguna terus berupaya memperbaiki dan
memperbarui teknologi agar dapat memenuhi
harapan, yaitu untuk mempermudah kegiatan
manusia[1]. Penampilan kini menjadi aspek yang
sangat penting di berbagai lapisan masyarakat,
salah satunya adalah penggunaan parfum[2].
Seiring  pesatnya  perkembangan, parfum
mengalami banyak variasi, baik dalam hal bentuk
maupun kegunaannya. Di era modern ini, parfum
pun telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
aktivitas sehari-hari manusia[3][4].

Parfum adalah cairan beraroma yang dibuat
dari ekstrak tumbuhan atau hewan, digunakan
untuk memberikan aroma harum.[5]. Penggunaan
parfum dapat meningkatkan rasa percaya diri
seseorang ketika tampil di depan umum[6].
Dalam industri parfum, pemilihan merek yang

sesuai merupakan hal penting yang menentukan
tingkat kepuasan dan kesetiaan pelanggan.
Memahami preferensi konsumen yang kian rumit
menjadi  salah satu tantangan terbesar
yang harus dihadapi[7]. Dimana konsumen tidak
hanya mempertimbangkan aroma tetapi juga
mencari merek yang mencerminkan kepribadian
mereka[8]. Proses pengambilan keputusan yang
hanya didasarkan pada preferensi subyektif sering
kali kurang efektif dalam menangkap kebutuhan
tersebut[9]. Pemilihan merek parfum melibatkan
berbagai kriteria seperti kecocokan kepribadian,
aroma, daya tahan, harga, dan kualitas bahan
yang semuanya saling mempengaruhi keputusan
akhir  konsumen[10][11]. kepribadian
responden dibagi menjadi 5 yaitu ekstrovert,

introvert, romantis, elegan, dan petualang[12].

Tipe

Setiap kepribadian memiliki kecenderungan
untuk memilih parfum dengan karakteristik
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tertentu  yang  sesuai
mereka[13].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka

dengan kepribadian

diperlukan solusi yaitu suatu sistem pendukung
keputusan (SPK)[14]. SPK merupakan sistem
berbasis komputer yang dibuat untuk membantu
proses  pengambilan

menyelesaikan  berbagai

keputusan  dengan
permasalahan yang
bersifat tidak terstruktur melalui pemanfaatan
data dan model tertentu[15][16]. Sistem ini
merupakan metode yang tepat bagi berbagai
kelompok untuk membuat pilihan [17]. SPK telah
banyak diterapkan secara luas untuk membantu
memberikan rekomendasi yang didasarkan pada
sistem[18]. Penelitian ini menggunakan Metode
Complex Proportional Assessment (COPRAS),
yang berfungsi dalam pengambilan keputusan
multikriteria dengan mengoptimalkan
keunggulan dan meminimalkan kekurangan dari
setiap kriteria. [19]. Metode ini fokus untuk
menentukan bobot relative dan utilitas setiap
alternatif serta melakukan perhitungan kompleks
secara proporsional[20]. Oleh karena itu,
peringkat alternatif yang diperoleh melalui
metode COPRAS bisa menunjukkan perbedaan
dibandingkan metode lainnya serta lebih akurat
dalam mengevaluasi dan memvalidasi hasil
perhitungan dengan mempertimbangkan solusi
ideal Metode  ini
memiliki keunggulan dibandingkan metode
lainnya karena mampu menghitung tingkat

yang paling optimal[21].

utilitas dari setiap alternatif, yang menunjukkan
seberapa baik atau buruk suatu alternatif
dibandingkan dengan yang lain [22][23].

Pada penelitian sebelumnya tentang program
pendukung keputusan ini dilakukan oleh Saifur
Rohman Cholil dan Mohamad Adi Setyawan
(2021) Pada jurnal tersebut, metode COPRAS
dimanfaatkan untuk menentukan kain yang
paling sesuai dalam proses pembuatan pakaian.
Penelitian ini mempertimbangkan beberapa
kriteria, yaitu tekstur, ketahanan warna, mutu
bahan, harga, serta jarak dari pemasok[24].
Penelitian mengenai merek produk telah
dilakukan oleh Awaliah Nur Ajny (2020), yang
membahas  penerapan metode  Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk memudahkan
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pengguna lipstik dalam memilih merek yang
sesuai dengan kriteria yang diinginkan [25].
Berdasarkan pemaparan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengimplementasikan metode COPRAS dalam
pemilihan merek parfum berdasarkan
kepribadian, guna menghasilkan keputusan yang
terarah  dan  meningkatkan  pengalaman
konsumen. Perbedaan utama dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penggunaan metode
COPRAS, yang berfungsi untuk mengevaluasi
dan memilih alternatif terbaik sesuai dengan
permasalahan yang sedang dianalisis. Dengan
demikian, solusi yang dihasilkan dalam proses
pengambilan  keputusan = menjadi lebih
dibandingkan

komprehensif jika

dengan metode lainnya.

II. METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian
Penelitian  ini

kuantitatif, yang melibatkan  pengukuran,
perhitungan, rumus, dan data numerik yang pasti,
proses,  penyusunan
hipotesis, teknik analisis data, dan penarikan
kesimpulan.
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1) Studi Pustaka
Langkah pertama adalah mencari referensi
dari  penelitian-penelitian  terdahulu  yang
membahas topik serupa dengan penelitian ini.
Pencarian literatur terkait dilakukan setelah
mengumpulkan materi dari
berbagai sumber jurnal.
2) Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi dilakukan di toko Laneresa
Parfum dengan mengamati langsung
sistem kerja dan mencatat secara teliti
serta terorganisir untuk mengumpulkan
data dan informasi yang diperlukan.
b. Wawancara

Wawancara merupakan proses pencarian

informasi di mana peneliti berusaha
mengumpulkan data dari narasumber
melalui  interaksi  langsung  untuk

mendapatkan pemahaman tentang isu
yang sedang diteliti.

c. Kuisioner
Kuesioner teknik

cara

merupakan
data
memberikan rangkaian pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden.

pengumpulan dengan

3) Perancangan dan pengembangan sistem

Tahap ini adalah proses merancang,
membangun, dan mengembangkan sebuah sistem
untuk memenuhi kebutuhan tertentu.
4) Implementasi Sistem Menggunakan COPRAS

Sebelum  menerapkan tahapan metode
COPRAS, alternatif kriteria harus didefinisikan
sesuai dengan kebutuhan. Setelah itu, kriteria
yang memberikan keuntungan dan kerugian perlu
ditetapkan. Kriteria yang menguntungkan adalah
kriteria yang, apabila nilainya lebih tinggi, akan
memiliki pengaruh lebih besar dalam proses
penyusunan alternatif.
5) Implementasi dan Pengujian Sistem

Setelah tahap pembuatan selesai, penulis
melakukan pengujian aplikasi untuk memastikan
apakah fungsinya berjalan dengan baik atau tidak,
menggunakan metode pengujian blackbox.
6) Pengambilan Keputusan

Pada tahap ini kesimpulan akan dilakukan
dengan cara merumuskan data yang diperoleh
untuk menjawab pertanyaan peneliti dengan cara

yang terarah, memberikasn wawasan tentang
hubungan antara kepribadian dan preferensi
merek parfum.

B. Proses Perhitungan Metode COPRAS
Complex Proportional Assessment
(COPRAS) merupakan metode pengambilan
keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk
menilai dan menentukan alternatif terbaik di
antara beberapa opsi berdasarkan berbagai
kriteria. Metode ini berguna terutama dalam
kondisi yang menuntut pertimbangan sejumlah
kepentingan  yang
langkah-langkah

atribut  dengan
bervariasi.

tingkat
Adapun
penerapannya adalah sebagai berikut:

Langkah 1: Menyusun Matriks Keputusan

Tentukan atribut penilaian yang dapat
diidentifikasi.
A 1 X 11 X 12 X 13 ' X in

D = 4, X.21 Xo2  Xa3 : Xon (1)
Am Xml Xm2 Xm3 ! an

Langkah 2: Proses Normalisasi Matriks
Proses normalisasi matriks dilakukan dalam
rangka mendukung pengambilan keputusan.

Adapun rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:
X ..
X:: = Y 2
Y 121 Xij @

Langkah 3: Normalisasi Matriks Terbobot
Menentukan matriks normalisasi terbobot,
dengan menggunakan rumus berikut untuk

menghitung normalisasi terbobot:
D'=d;; =X;; * W, 3)

Langkah 4: Perhitungan Nilai Maksimal dan
Minimal Indeks

Melakukan
minimum pada indeks masing-masing alternatif.
Adapun rumus yang digunakan adalah

identifikasi nilai maksimum dan

sebagai berikut:

Siv = ?:1 d

ji=k+1Lk+2,..,n (4
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Langkah 5: Menghitung Signifikansi Relatif
Jumlah kriteria yang menguntungkan untuk S, ; ,
kemudian kriteria yang tidak menguntungkan
untuk S_;. Hitung bobot relatif dari setiap
alternatif menggunakan rumus berikut:

min S_; Y™ 5_;
Qi = Spmn et He (5)

— “+imin S_; Z{rzll S_;
Langkah 6: Menghitung Nilai Utilitas (Ui)

Menentukan peringkat posisi berdasarkan
tingkat prioritas dari masing-masing alternatif.
Alternatif dengan nilai bobot tertinggi serta bobot
relatif terbesar akan menjadi pilihan utama.
Rumus berikut digunakan untuk menentukan
urutan prioritas atau peringkat alternatif:

U, = QQ— x 100%  (6)

max

II. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Metode ComplaxProportional

Assessment

Dalam pemilihan merek parfum berdasarkan
kepribadian menggunakan metode COPRAS
digunakan data merek parfum. Pada perhitungan
ini menyajikan data nilai alternatif dari 10 merek
parfum yang menjadi sampel penelitian. Berikut
adalah data alternatif yang digunakan dalam
perhitungan metode COPRAS.

Menentukan kriteria yang digunakan dalam
penelitian, termasuk jenis kriteria (benefit atau
cost) dan bobot masing-masing. Berikut
merupakan kriteria dan bobot yang menjadi dasar
perhitungan pada penelitian ini.

Selanjutnya yaitu berisi rincian sub-kriteria
yang mencakup nilai yang diberikan untuk setiap
kriteria. Berikut merupakan bobot dari semua
kriteria yang telah diberikan. (Tabel 2)
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Tabel 1. Data Nilai Alternatif

Mere Kriteria
k
Id K.ep Aro Daya Kualit
Parf | riba Harga
. ma Tahan as
um | dian
Sangat
Al | Fresh Intro | Flor Sedang Sedan Pentin
vert al g o
A2 Minis | Rom | Fruit | Cukup | Pentin | Sedan
0 antis y Lama g g
Tidak | Tidak
Terlal | Terlal
A3 | Kahf E;g VZ"O (if;“: u u
v Pentin | Pentin
g g
Tidak | Tidak
Vitali Ekst Flor Terlal | Terlal
A4 rove Sedang u u
s al . .
rt Pentin | Pentin
g g
Tidak
Octar Elest Orie Sedan Terlal
AS . rove Sedang u
ine ntal g .
rt Pentin
g
Evan Sangat | Sangat
A6 | gelin Eleg A(_]u Culaup Pentin | Pentin
an atic Lama
€ g g
Mari | "™ | Fruit | Tidak | Ddak | Tidak
A7 alan Pentin | Pentin
na y Masalah
g g g
The
A8 Body | Intro | Fruit Sedang Pentin | Sedan
Shoo | wvert y g g
p
A9 | Bies Rom A(_]u Cukup | Pentin | Pentin
antis | atic Lama g g
Al | Brave Ekst Oric Sangat Sangat
rove Sedang | Pentin | Pentin
0 n ntal
rt g g
Tabel 2. Kriteria pemilihan merek parfum
Id Nama Kriteria Jenis Bobot
Cl1 Kepribadian Benefit 0,3
C2 Aroma Benefit 0,2
C3 Daya Tahan Benefit 0,2
C4 Harga Cost 0,1
C5 Kualitas Bahan Benefit 0,2
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Tabel 3. Sub-kriteria

No kriteria Keterangan Range
1 Kepribadian Ekstrovert 5
Introvert 4
Elegan 3
Petualang 2
Romantis 1
2 Aroma Oriental 5
Fruity 4
Aquatic 3
Floral 2
Woody 1
3 Daya Tahan Sangat Tahan Lama 5
(>12 jam)
Cukup Lama (8-12 4
Jam)
Sedang (4-8 jam ) 3
Tidak Masalah (2-4 2
Jam)
Tidak Perduli 1
4 Harga Sangat Penting 5
Penting 4
Sedang 3
Tidak Terlalu Penting 2
Tidak Penting 1
5 Kualitas Bahan Tidak Penting 1
Tidak Terlalu Penting 2
Sedang 3
Penting 4
Sangat Penting 5

B. Penyelesaian Perhitungan Metode COPRAS

Berikut ini langkah-langkah perhitungan
untuk pemilihan merek parfum berdasarkan
kepribadian yang digunakan dalam mengatasi
masalah menggunakan metode COPRAS:

1) Menentukan Nilai Kriteria
Tabel di bawah ini menyajikan skor
masing-masing kriteria untuk setiap merek
parfum yang dievaluasi. Setiap skor
menggambarkan sejauh mana kecocokan

Id

Al

A2
A3
A4

AS

A6
A7
A8
A9

A10

2)

atau kualitas parfum berdasarkan aspek
seperti kepribadian dan harga.

Tabel 4. Data Nilai kriteria

Nama Parfum Kriteria
C C C
1 2 3
Putri Fresh 4 2 3
Farhani
Lubis
A'lliyya Miniso 1 4 4
Putri
Wahyu Kahf 3 1 4
Abror
Indah Vitalis 5 2 3
Kirana
Rendi Octarine 5 5 3
Ardiansya
h
Selvia Evangelin 3 3 4
e
Lidya Marina 2 4 2
Febrianty
Sri The Body 4 4 3
Wahyuni Shoop
Rizky Bies 1 3 4
Julia
Satria Braven 5 5 3
Damanik
Normalisasi Matriks Keputusan
Tabel  berikut  menyajikan  hasil

normalisasi dari matriks keputusan, yang
bertujuan untuk menyamakan skala data
pada setiap alternatif sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan. Langkah ini penting
agar data yang digunakan dalam
perhitungan selanjutnya bersifat seimbang
dapat dibandingkan secara proporsional.

Tabel 5. Normalisasi Matriks Keputusan

C1 C2 C3 C4 Cs

33 33 33 33 32
Al  0,1212 0,0606 0,0909 0,0909 0,1563
A2 0,0303 0,1212 0,1212 0,1212 0,0938
A3 0,0909 0,0303 0,1212 0,0606 0,0625
A4 0,1515 0,0606 0,0909 0,0606 0,0625
AS  0,1515 0,1515 0,0909 0,0909 0,0625
A6  0,0909 0,0909 0,1212 0,1515 0,1563
A7  0,0606 0,1212 0,0606 0,0303 0,0313
A8 0,212 0,1212 0,0909 0,1212 0,0938
A9  0,0303 0,0909 0,1212 0,1212 0,1250
A10 0,1515 0,1515 0,0909 0,1515 0,1563
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3)

Al
A2
A3
A4
AS
A6
A7
A8
A9
Al10

4)
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Normalisasi Matriks Terbobot

Pada tahap ini ditampilkan hasil
normalisasi matriks yang telah dikalikan
dengan bobot masing-masing kriteria,
sesuai dengan tingkat kepentingannya.
Bobot tersebut berperan dalam
mempengaruhi ~ hasil  evaluasi  tiap
alternatif, sehingga dapat diidentifikasi
alternatif yang paling unggul.

Tabel 6. Normalisasi Matriks Terbobot

C1 C2 C3 C4 C5
0,0364 0,0121 0,0182 0,0091 0,0313
0,0091 0,0242 0,0242 0,0121 0,0188
0,0273 0,0061 0,0242 0,0061 0,0125
0,0455 0,0121 0,0182 0,0061 0,0125
0,0455 0,0303 0,0182 0,0091 0,0125
0,0273 0,0182 0,0242 0,0152 0,0313
0,0182 0,0242 0,0121 0,0030 0,0063
0,0364 0,0242 0,0182 0,0121 0,0188
0,0091 0,0182 0,0242 0,0121 0,0250
0,0455 0,0303 0,0182 0,0152 0,0313
Max Max Max Min Max

Menghitung Nilai Maksimal Dan Minimal
Indeks

Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan
indeks maksimal dan minimal untuk setiap
alternatif. Indeks ini diperoleh dengan
menjumlahkan kriteria benefit dan cost
yang relavan. Penjelasan ini penting untuk
memahami bagaimana meode COPRAS
menghitung utilitas setiap alternatif.

Tabel 7. Hasil maksimal indeks (max)

A2 0,0763
A3 0,0701
A4 0,0883
AS 0,1064
A6 0,1009
A7 0,0608
A8 0,0975
A9 0,0765
A10 0,1252

Tabel 8. Hasil minimal indeks (min)

Al
A2
A3
A4
AS
A6
A7
A8
A9

A10

Langkah

menghitung  bobot

0,0091
0,0121
0,0061
0,0061
0,0091
0,0152
0,0030
0,0121
0,0121
0,0152

selanjutnya adalah

relatif untuk setiap
alternatif, setelah sebelumnya diperoleh nilai

indeks maksimum dan minimum. Bobot ini

berperan dalam menetapkan tingkat prioritas

masing-masing

alternatif

pengambilan keputusan.

dalam  proses

Tabel 9. Hasil Perhitungan Bobot Relatif

Al
A2
A3

A4
AS
A6
A7
A8
A9
Al10

TOTAL

1/8-i
110,00
82,50
165,00

165,00
110,00
66,00
330,00
82,50
82,50
66,00

1259,50

S-1 * total dari 1/S-i
11,45
15,27
7,63
7,63
11,45
19,08
3,82
15,27
15,27
19,08

5) Menghitung Nilai Signifikansi Relatif (Qi)
Tabel ini menyajikan nilai signifikansi

relatif dari masing-masing alternatif, yang

mencerminkan

tingkat pemenuhan

terhadap kriteria yang telah ditetapkan.

Alternatif dengan nilai tertinggi dianggap
sebagai pilihan paling optimal.
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Tabel 10. Menghitung Nilai Signifikansi Relatif (Qi)

6)

Id

U1

U2
U3
U4

Us

8
U7

U8

U9

u10

Q1 0,1067
Q2 0,0829
Q3 0,0832
Q4 0,1014
Q5 0,1152
Q6 0,1062
Q7 0,0870
Q8 0,1041
Q9 0,0831
Q10 0,1304
Max Qi 0,1304

Menghitung utilitas Kuantitatif (Ui) Setiap
Alternatif
Tabel ini
kuantitatif untuk setiap alternatif, yang
menunjukkan  rangking atau  urutan

berisi nilai akhir utilitas

prioritas dalam pemilihan merek parfum.
Nilai ini menentukan alternatif terbaik
berdasarkan perhitungan COPRAS, dimana
merek Braven menempati

pertama dengan nilai tertinggi.

peringkat

Tabel 11. Menghitung Nilai Signifikansi Relatif

Nama Merk Keprib  Nilai  Rangking
Parfum adian Akhir
Putri Fresh Introvert 81.77  Rangking
Farhani 3
Lubis
A'lliyya Miniso  Romanti  63.54  Rangking
Putri s 10
Wahyu Kahf Elegan 63.77  Rangking
Abror 8
Indah Vitalis Ekstrov ~ 77.71  Rangking
Kirana ert 6
Rendi Octarine  Ekstrov  88.30  Rangking
Ardiansya ert 2
h Rambe
Selvia Evangel  Elegan 81.41  Rangking
ine 4
Lidya Marina  Petualan  66.70  Rangking
Febrianty g 7
Sri The Introvert  79.80  Rangking
Wahyuni Body 5
Shoop
Rizky Bies Romanti  63.69  Rangking
Julia s 9
Satria Braven  Ekstrov.  100.0  Rangking
Damanik ert 0 1

C. Use Case Diagram

/7 \
A Kelok Data Responden
N

N
/
~— >

> ,,

Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar diatas menunjukkan interaksi antara
pengguna dalam proses pemilihan merek
parfum berbasis web menggunakan metode
COPRAS. Gambar ini bertujuan untuk
bertujuan untuk bagaimana pengguna dapat
berinteraksi dengan sistem. Visual ini
membantu dalam memahami peran pengguna

dalam sistem yang dirancang.

D. Implementasi Sistem
1) Input Data Kriteria
pada halaman ini menampilkan input
data  kriteria yang
dikembangkan. Halaman ini memungkinkan

dalam  sistem
pengguna memasukkan data kriteria yang
diperlukan untuk perhitungan COPRAS.
Gambar ini penting karena menunjukkan
antarmuka pengguna dan bagaimana data
dimasukkan ke dalam sistem untuk proses
lebih lanjut.
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T o W >

Gambar 3. Input Data Kriteria

2) Halaman perhitungan
Pada halaman ini
halaman perhitungan dalam sistem, di mana

memperlihatkan

proses normalisasi matriks, penentuan bobot,
serta perhitungan nilai maksimal dan minimal
dilakukan. Halaman ini adalah bagian inti dari
sistem karena mencerminkan langkah-langkah
perhitungan metode COPRAS secara otomatis.
Visual ini menunjukkan bagaimana sistem
data  untuk

memproses menghasilkan

peringkat.

ﬂ Admin Website - IE MATRIKS KEPUTUSAN TERBOBOT

# tne
No. NamaResponden K1 K K ke ks

& TanbahResprndn

E lhabaa AipaP

9 Proses COPRAS

8 Lo 5 RendiArdnsyeh Ranbe

Gambar 4. Halaman perhitungan

3) Hasil Akhir Perhitungan

Pada halaman ini menunjukkan hasil
akhir dari proses perhitungan, di
alternatif dengan nilai tertinggi ditampilkan

mana

sebagai pilihan terbaik. Dalam penelitian ini,
parfum merek Braven dengan kepribadian
ekstrovert menduduki pertama.
Gambar ini menegaskan bahwa hasil
perhitungan dengan metode COPRAS mampu

peringkat

memberikan pemeringkatan yang objektif dan
jelas, sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
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Gambar 5. Halaman Akhir perhitungan

Berdasarkan perangkingan, merek parfum

Braven dengan  kepribadian ekstrovert
ditempatkan di urutan pertama sebagai alternatif
dengan nilai terbaik. Sebagai hasilnya,

perankingan menggunakan perhitungan metode
COPRAS berhasil menyusun urutan kesesuaian
antara responden, kepribadian, dan pemilihan
merek parfum, serta memberikan peringkat dari
yang paling sesuai hingga yang kurang sesuai.

E. Black Box Testing

Uji coba ini dilaksanakan pada tahap akhir
pengembangan  perangkat  lunak  untuk
memastikan kinerja perangkat lunak berjalan
secara maksimal.

Tabel 12. Black Box Testing

No Halaman Hasil Yang Hasil
Yang Diuji Diharapkan Aktual
1. Halaman Menampilkan Valid
Login form login untuk
masuk ke dalam
sistem.
2. Data Tambahkan  dan Valid
Responden hapus data
responden.
3. Data Kriteria Tambahkan  dan Valid
hapus data kriteria.
4. Data Melihat halaman Valid
Perhitungan data perhitungan.
5. Cetak  Hasil Mencetak hasil Valid
Laporan perangkingan
6. Data User Menambah dan Valid

menghapus  data
user

Iv. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pemilihan merek
parfum yang sesuai dengan kepribadian dapat
dilakukan dengan pendekatan COPRAS yang
lima

mempertimbangkan kriteria, yaitu:
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kecocokan kepribadian, aroma, daya tahan, harga,

dan kualitas bahan. Berdasarkan hasil penelitian,

alterative
karakteristik

merek parfum Braven dengan

ekstrovert menempati peringkat

pertama dengan nilai 100, diikuti oleh Octarine

(ekstrovert) dengan nilai 88,33 dan Fresh dengan

nilai 81,77 (introvert). Sistem perangkingan ini

didasarkan pada
ditentukan dan metode COPRAS

kriteria-kriteria yang telah

ini sangat

efektif dalam mengurutkan kesesuaian antara

merek parfum dan kepribadian responden.
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